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K ecel akaan kerja khususnya kecelakaan di industri masih tinggi yaitu rata-rata 17 orang meninggal tiap hari
kerja. Faktor manusia memegang peran penting timbulnya kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan jenis kecelakaan dan cedera yang dialami oleh pekerja sertafaktor risiko yang berhubungan
dengan kejadian kecelakaan kerja di kawasan industri Pulogadung. Jenis penelitian ini adalah operasional
riset (riset terapan) dengan rancangan penelitian Cross-Sectional. Responden adalah 950 orang pekerja
industri yang berusia 15 - 55 tahun yang bekerja pada 7 perusahaan di wilayah kawasan industri Pulo
Gadung. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan kuesioner. Pekerjaindustri yang
pernah mengalami kecel akaan kerja sebanyak 29,9% dengan cedera sendi-pinggul-tungkaiatas (40,2%),
kepala (24,8%) dan pergelangan tangan (14,3%). Luka akibat kerja adalah luka terbuka (37,2%), lecet
(29,6%) dan cedera mata (14,8%). K ecelakaan kerja sering terjadi pada jenis industri baja (11,2%) yaitu
mata kemasukan benda (gram) (10%), industri spare part (8,2%) yaitu tertusuk (6,1%) dan industri garmen
(3,7%) yaitu tertusuk (43,1%). Faktor-faktor yang berhubungan dengan kecel akaan kerja pada pekerja
industri adalah pekerjalaki-laki dengan OR 3,25 (95% CI 2,29-4,62), aktifitas kerja sedang OR 2,08 (95%
Cl 1,48-2,92), status distres OR 1,36 (95% CI 1,03-1,80), keluhan nyeri OR 1,50 (95%CI 1,13-1,98), dan
pemakaian APD OR 1,50 (95% CI 1,13-1,98). Untuk faktor risiko fisik tempat kerja yang berhubungan
dengan kejadian kecel akaan kerja meliputi kebisingan OR 2,24 (95% CI 1,66 - 3,03), ruangan terlalu panas
OR 2,19 (95%CI 1,63 - 2,93), ruang pengap OR 2,32 (95%CI 1,57-3,41), bau menyengat OR 2,01 (95%Cl
1,42-2,85), ruang berdebu OR 1,87 (95%CIl 1,41-2,48) dan ruang berasap OR 2,40 (95%CI 1,77-3,25).
<hr>

Occupational Accident and Injury on Industrial Workers in Jakarta Pulo Gadung Industrial Estate.
Occupational accidents are stil high. There were 17 workers death each workday. Human factor is main
caused risk factor of occupational accident. The objective of study to determine type of accidents and
injuries related with accident at workplace in Pulogadung Industrial Estare. The study was operational
research with cross sectional design. The study conducted 950 industrial workers at seven companiesin
2006. Respondents were industrial workers who were worked in Jakarta Pulogadung industrial estate. Data
collected based on interview with questionnaire and analyzed with statistic analysis. Result showed that
industrial workers have ever been accident at workplace 29.9% with injury on hinge-hip-upper leg (40.2%),
head (24,8%) and hand ankle (14.3%). Type of injuries were excoriasi (37.2%), superficial (29.6%) and an
eyesinjury (14.8%). Occupational accident often occurence on steel industry (11.2%) with an eyesinjury
(10%), spare part industry (8.2%) with pierced (6.1%) andi garment industries (3.7%) with pierced (43.1%).
Occupational aacident correlated with male workers OR 3.25 (95% CI 2.29-4.62), moderate level of activity
OR 2.08 (95% ClI 1.48-2.92), distres OR 1.36 (95% CI 1.03-1.80), painful OR 1.50 (95%CI 1.13-1.98), and
using safety tools OR 1.50 (95% CI 1.13-1.98). Physical condition correlated with occupational accident
such asnoisy OR 2.24 (95% CI 1.66-3.03), heat OR 2.19 (95%CI 1.63-2.93), close OR 2.32 (95%Cl 1.57-
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3.41), extreme scent OR 2.01 (95%Cl 1.42-2.85), dusty OR 1.87 (95%CI 1.41-2.48) and smoky OR 2.40
(95%CI 1.77-3.25).



